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ABSTRAK

. OPTIMALISASI PENANDAAN PASIR DENGAN Au-198. Telah dipelajari penandaan
pasir dengan Au-198, Pasir bertanda Au-198 digunakan dalam bidang hidrologi untuk menen-
tukan pergerakan pasir pada sungai atau pelabuhan yang menyebabkan pendangkalan.
Dalam penelitian ini dilakukan beberapa perlakuan awal terhadap pasir sebelum ditandai
dengan Au-198; meliputi: pasir tanpa diaktifasi, pasir diaktifasi dengan pemanasan; dengan
larutan garam ZnClz, NH4Cl dan HCI. Penandaan dilakukan dengan cara mengocok pasir
tersebut dengan larutan Au-198 dalam akuaregia. Dari percobaan-percobaan ini dicari kon-
disi optimumnya. Efisiensi penandaan terbesar dicapai pada pengaktivan dengan HCI,
menurun pada pengaktifasian dengan NH(Cl, menurun lagi pada pengaktivasian dengan
ZnClz dan pada pengaktifan dengan pemanasan, dan yang terkecil ialah pasir tanpa peng-
aktifasian,

ABSTRACT

OPTIMALISATION THE LABELLING OF SAND WITH Au-198. The labelling of sand
with Au-198 have been studied. Sand labelled Au-198 is used as tracer in hidrology for
determination of the movement of sand and river. Some pretreatment have been done on sand,
included: sand without activation, sand activated by heating, by ZnCI2 salt, by NH4CI salt,
and by HCl, The sand was labelled, by shaken it with solution of Au-198 in aqua regia. On
these experiments, the optimum condition were search. It has been found that the highest
efficiency was achieved on HCI activated sand, followed by NH{Cl activated sand, ZnCl2
activated sand, heating activated sand, and finally on non activated sand as the lowest.
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